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Secara umum,  setiap bilangan D dari 
𝑑𝑝−1𝑑𝑝−2⋯𝑑1𝑑0 , 𝑑−1𝑑−2⋯𝑑−𝑛  

memiliki nilai sebagai berikut: 
𝐷 = 𝑑𝑝−1 ∗ 𝑟

𝑝−1 + 𝑑𝑝−2 ∗ 𝑟
𝑝−2 +⋯+ 𝑑1 ∗ 𝑟

1 + 𝑑0 ∗ 𝑟
0

+ 𝑑−1 ∗ 𝑟
−1 + 𝑑−2 ∗ 𝑟

−2 +⋯+ 𝑑−𝑛 ∗ 𝑟
−𝑛 

 contoh: 

2745,214 = 

 



Sederhananya: 

 𝐷 =  𝑑𝑖 ∗ 𝑟
𝑖𝑝−1

𝑖=−𝑛  

  

Diketahui: 

p  = jumlah digit sebelah kiri setelah tanda koma 

n  = jumlah digit sebelah kanan setelah tanda koma 

r  = radiks atau basis bilangan  

i  = posisi digit 

  



Sistem Bilangan 
 Sistem bilangan yang sering digunakan dalam sistem 

digital: 

 Bilangan basis sepuluh (desimal) 

 Bilangan basis dua (Biner)  

 Bilangan basis delapan (Oktal) 

 Bilangan basis enam belas (Heksadesimal) 

 



Sistem Bil. Desimal (SBD) 
 memiliki sepuluh buah simbol, yaitu:  
 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.  
 sehingga sistem bil. ini dinamai sistem bilangan basis 10 (sepuluh). 

 Bobot pada SBD adalah sbb:   
 
 
 
 
 
Contoh : 
D = 678,61710 atau 678,617D  
 
𝐷 = 𝑑𝑝−1 ∗ 𝑟

𝑝−1 + 𝑑𝑝−2 ∗ 𝑟
𝑝−2 +⋯+ 𝑑1 ∗ 𝑟

1 + 𝑑0 ∗ 𝑟
0 + 𝑑−1 ∗ 𝑟

−1 + 𝑑−2 ∗ 𝑟
−2 +⋯+ 𝑑−𝑛 ∗ 𝑟

−𝑛 

𝐷 = 6 ∗ 102 + 7 ∗ 101 + 8 ∗ 100 + 6 ∗ 10−1 + 1 ∗ 10−2 + 7 ∗ 10−3 
𝐷 = 6 ∗ 100 + 7 ∗ 10 + 8 ∗ 1 + 6 ∗ 0,1 + 1 ∗ 0,01 + 7 ∗ 0,001 
𝐷 = 600 + 70 + 8 + 0,6 + 0,01 + 0,007 
𝐷 = 678,617 
 

 



Sistem Bil. Biner (SBB) 
 memiliki dua buah simbol, yaitu:  

 ‘0’ dan ‘1’.  
 sehingga sistem bil. ini dinamai sistem bilangan basis 2 (dua). 

 Bobot pada SBB adalah sbb: 

  

 

  

Contoh : 

11001,1012 atau 11001,101B  

Nilai bilangan diatas dapat dibaca “satu satu nol nol satu 
koma satu nol satu biner”. 



Sistem Bil. Oktal (SBO) 
 memiliki delapan buah simbol, yaitu:  

 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7.  
 sehingga sistem bil. ini dinamai sistem bilangan basis 8 (delapan). 

 Bobot pada SBO adalah sbb: 

  

 

 

 

 Contoh : 

 76408 atau 7640O  

 dapat dibaca “tujuh enam empat nol oktal”. 

 



Sistem Bil. Oktal (SBO) (Lanjutan) 

Tabel ekivalen SBO thd SBB 



Sistem Bil. Heksadesimal (SBH) 
 memiliki enam belas buah simbol, yaitu:  

 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, A, B, C, D, E, dan F.  

 sehingga sistem bil. ini dinamai sistem bilangan basis 16 (enam belas). 

 Urutan bobot pada SBH adalah:  

  

 

 

 

 Contoh : 

 78A916 atau 78A9H  

 dapat dibaca “tujuh delapan A sembilan heksadesimal”. 

 



Konversi Bilangan 
Konversi SBB ke SBD & sebaliknya 

Konversi SBH ke SBD & sebaliknya 

Konversi SBB ke SBH & sebaliknya 



Konversi SBB ke SBD 
 dilakukan dgn menjumlahkan bobot bil. biner yang 

bernilai ‘1’ .   

 contoh 1 : konversikan nilai biner 11011B . 

 

 

 

 contoh 2 : konversikan nilai biner 10110101B . 

 



Konversi SBD ke SBB 
 dilakukan dengan cara kebalikan pada konversi dari SBB ke 

SBD, yaitu mengisi nilai ‘1’ atau ‘0’ pada posisi biner sesuai 
bobotnya dimulai dengan mengisi bobot tertinggi yang 
mungkin dan mengurangkannya pada nilai SBD untuk 
menentukan nilai biner pada bobot berikutnya.  

 contoh :  

 

 

  



Konversi SBD ke SBB lanj. 
 dilakukan dengan cara membagi dua bil. desimal secara 

berulang-ulang hingga hasil pembagian bernilai 0 (nol). 
Selanjutnya kita tuliskan sisa setiap pembagian yang telah 
dilakukan.  (Sisa pembagian paling awal disimpan dipaling 
kanan) 

 contoh 1 : konversi nilai desimal 14. 

 

 

 

  



Konversi SBD ke SBB (Lanjutan) 

 contoh 2 : konversi nilai desimal 29. 

 

 

 

  



Konversi SBH ke SBD 
 dilakukan dengan menjumlahkan hasil kali digit 

heksadesimal dengan bobot bilangannya. 

  contoh : 

 



Konversi SBD ke SBH 
 dilakukan dengan cara membagi 16 bil. desimal secara 

berulang-ulang hingga hasil pembagian bernilai 0 (nol). 
Selanjutnya kita tuliskan hasil bagi dan sisa setiap 
pembagian yang telah dilakukan. 

  contoh : konversi nilai desimal 423. 

 

 

 

  



Konversi SBH ke SBB 
 setiap digit SBH sama dgn 4 bit pada SBB. Sehingga kita 

dapat melakukan konversi tiap digit.  

  

 contoh : konversi nilai heksadesimal 9765H. 

 

 

 

  



Konversi SBB ke SBH 
 dpt dilakukan dgn cara mengelompokkan per 4 bit mulai 

dari sebelah kanan ke kiri. Jika jumlah bit paling kiri tidak 
mencapai 4 bit setelah pengelompokkan, maka tambahkan 
angka ‘0’ pada bagian sebelah kiri bit tersebut hingga 
diperoleh 4 bit.  



Konversi SBB ke SBH (Lanjutan) 

 Contoh :  

 1. konversi biner 1110 0111 0010 1011B ke bil. heksadesimal. 

 

 

 

 2. konversi biner 0010 0001 0100 1101B ke bil. heksadesimal. 

 

  

  

 

 

 

  



Binary Coded Decimal (BCD) 
Bil. BCD adalah bil. desimal yang masing-masing 
digitnya direpresentasikan dalam biner. 

Representasi desimal : 0 .. 9 

Representasi desimal dlm biner : 4 bit 

Contoh: 

 



Beda biner dan BCD 





Satuan biner dari IEC 




